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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 

institusional, leverage, kualitas audit dan ukuran perusahaan terhadap cost of equity 

capital. Penelitin ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website Bursa 

Efek Indonesia. Sampel penelitian dikumpulkan dengan teknik purposive sampling. 

Jumlah data dalam penelitian ini adalah sebanyak 83 perusahaan dari perusahaan 

properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

autokorelasidan uji heteroskedastisitas) dan analisis regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel kepemilikan institusional berpengaruh terhadap cost of equity 

capital pada perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan di 

Bursa Efek Indonesia. Semakin tinggi kepemilikan institusional, maka 

kemungkinan asimetri informasi akan semakin rendah, sehingga 

mengakibatkan para investor akan percaya dengan perusahaan tersebut dan 

banyak yang mau menanamkan modalnya. Oleh karena itu perusahaan tidak 

perlu mengeluarkan biaya lebih dalam cost of equity capital untuk rangka 

menarik investor yang akan menanamkan modalnya di perusahaan. 

2. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap cost of equity capital pada 

perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan di Bursa Efek 

Indonesia. Alasannya adalah tingkat hutang tidak cukup menjelaskan terkait 
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informasi yang dibutuhkan oleh investor. Selain itu tingkat hutang yang 

tinggi juga akan membuat perusahaan tidak gegabah dalam mengungkapkan 

informasi keuangannya karena dapat menjadi penilaian negatif bagi pihak 

eksternal. Akibatnya perusahaan akan cenderung mengurangi 

pengungkapan sukarelanya dan menekan cost of equity capital. 

3. Variabel kualitas audit tidak berpengaruh terhadap cost of equity capital 

pada perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan di Bursa 

Efek Indonesia. Hal ini dikarenakan perusahaan properti, real estate dan 

konstruksi bangunan di Bursa Efek Indonesia banyak yang mempercayakan 

auditor eksternalnya kepada Kantor Akuntan Publik (KAP) non-big four. 

Perusahaan menganggap pengklasifikasian Kantor Akuntan Publik big four 

dan non-big four bukan proksi yang tepat dalam mengukur kualitas audit. 

4. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap cost of equity 

capital pada perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan di 

Bursa Efek Indonesia. Hal ini karena perusahaan properti, real estate dan 

konstruksi bangunan sebagian besar merupakan perusahaan yang berukuran 

besar, sehingga investor lebih memilih untuk melihat kondisi pasar 

perusahaan secara keseluruhan, daripada  melihat ukuran perusahaan yang 

hanya diproyeksikan dari total asetnya saja. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih ditemukan adanya keterbatasan, maka untuk peneliti 

selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan dan lebih memperkuat hasil 

penelitian ini sebagai perbaikan atas penelitian yang telah dilakukan sekarang. 

Berikut beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berfokus pada 

perusahaan properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

2. Data yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan periode 

2015-2019 saja, yang berarti hanya lima tahun. 

3. Variabel yang digunakan hanya menggunakan variabel dependen fdan 

independen. Variabel independen yang digunakan hanya empat, yaitu 

kepemilikan institusional, leverage, kualitas audit dan ukuran perusahaan 

 

5.3 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dibahas pada poin 5.2 maka 

saran yang bisa digunakan bagi peneliti selanjutnya adalah : 

1. Memperluas sampel yang digunakan, tidak hanya menggunakan perusahaan 

properti, real estate dan konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, tetapi juga bisa menggunakan perusahaan sektor lainnya. 

2. Memperpanjang periode yang diteliti, tidak hanya lima tahun saja. 

3. Memperbanyak variabel independen maupun dependen yang digunakan, 

bisa juga ditambah dengan jenis variabel lain seperti variabel kontrol, 

variabel intervening atau variabel moderasi. 
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